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Abstrak 

Nusa catering adalah perusahaan katering yang menjual makanan sehari-hari dan juga dapat 

menerima pesanan custom seperti tumpeng, jajanan pasar dan kue-kue. Perusahaan nusa catering 

sedikit mengalami kesulitan dalam manajemen penjualan dan manajemen pengolahan bahan baku 

dimana mereka masih menerapkan sistem yang menggunakan buku tulis. Tujuan aplikasi ini dibuat 

yaitu untuk untuk mempercepat proses pemesanan dan meminimalisir kesalahan pada saat 

pemasukan pesanan. Metode yang digunakan untuk pembuatan aplikasi ini adalah metode waterfall 

dimana pengembangan perangkat lunak ini akan terstruktur dan berurutan. Dengan pembangunan 

aplikasi ini, Usaha Katering Nusa Dua diharapkan dapat mengurangi waktu operasional, 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku, dan meningkatkan akurasi dalam pelaporan keuangan. 

Kata Kunci— Aplikasi Catering, Manajemen Katering, Pengelolaan Pesanan, Waterfall. 

 

Abstract 

Nusa catering is a catering company that sells daily food and can also accept custom orders such as 

tumpeng, market snacks and cakes. The Nusa catering company experienced some difficulties in 

sales management and raw material processing management where they still implemented a system 

that used notebooks. The purpose of this application is to speed up the ordering process and 

minimize errors when entering orders. The method used to create this application is the waterfall 

method where the development of this software will be structured and sequential. By developing this 

application, the Nusa Dua Catering Business is expected to reduce operational time, optimize the use 

of raw materials, and increase accuracy in financial reporting. 

Keywords— Catering Application, Catering Management, Order Management, Waterfall. 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri katering telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir, dan permintaan akan jasa katering untuk berbagai acara seperti pernikahan, 

ulang tahun dan acara pribadi lainnya serta acara perusahaan semakin meningkat. Dalam 

persaingan yang ketat, perusahaan katering tidak hanya harus menyediakan makanan 

berkualitas tinggi, tetapi juga memberikan pengalaman layanan yang memuaskan kepada 

pelanggan. Salah satu cara untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan menerapkan 

sistem pemesanan yang efisien dan efektif. Sebagai penyedia jasa katering, Nusa Catering 

menghadapi tantangan dalam mengelola pesanan dan penjualan. Proses manual yang masih 

digunakan seringkali menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan pemenuhan 

pesanan, dan kesulitan melacak laporan penjualan. Hal ini dapat berdampak pada kepuasan 

pelanggan dan mengurangi efisiensi operasional. 

Selain itu, penggunaan sistem digital meningkatkan pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk analisis penjualan di masa depan, preferensi pelanggan, dan perencanaan 

menu. Memahami tren dan kebutuhan pelanggan memungkinkan Nusa Catering 

meningkatkan kualitas layanan dan produk yang ditawarkan. Dalam konteks ini, 

perancangan aplikasi katering berbasis manajemen pemesanan dan penjualan menjadi sangat 
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penting. Diharapkan aplikasi ini dapat memberikan solusi permasalahan Nusa Catering dan 

memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pelanggannya. 

 

2. METODE 

Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang berurutan 

dimana setiap langkah harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya. Saat 

merancang aplikasi katering yang dibuat berdasarkan pesanan, penerapan pendekatan ini 

memungkinkan manajemen proyek yang lebih terstruktur dan sistematis, sehingga 

meminimalkan risiko perubahan yang tidak terduga (Halim & Prabowo, 2022). 

Metode Waterfall terdiri dari beberapa langkah yang saling berhubungan. Di bawah ini 

penjelasan setiap langkah yang terlibat dalam proyek ini: 

1. Analisis Persyaratan 

Pada langkah ini, analisis kebutuhan pengguna dan bisnis dilakukan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur yang diperlukan dalam aplikasi. Hal ini melibatkan pengumpulan 

informasi dari pemangku kepentingan, seperti pelanggan dan tim operasi Nusa Catering 

(Sari & Nugroho, 2023). 

2. Perancangan sistem 

Setelah persyaratan diidentifikasi, maka dilakukan tahap desain untuk membentuk 

arsitektur aplikasi, termasuk desain antarmuka pengguna (UI) dan penggunaan pengalaman 

pengguna (UX). Desain ini harus mencerminkan kebutuhan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya (Wahyuni, 2023). 

3. Deployment 

Pada tahap deployment dilakukan pengkodean aplikasi sesuai dengan desain yang 

telah dibuat. Pengembang akan menulis kode untuk berbagai modul, seperti manajemen 

pesanan, kategori menu, dan sistem pembayaran (Fajri, 2023). 

4. Pengujian 

Setelah penerapan, dilakukan tahap pengujian untuk memastikan aplikasi beroperasi 

sesuai spesifikasi yang ditentukan. Pengujian tersebut meliputi pengujian fungsional, 

pengujian keamanan, dan pengujian pengguna untuk mengevaluasi pengalaman pengguna 

(Halim & Prabowo, 2022). 

5. Pemeliharaan 

Setelah meluncurkan aplikasi, tahap pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki bug, 

meningkatkan fungsionalitas, dan memastikan aplikasi tetap relevan dengan perubahan 

kebutuhan pengguna (Sari & Nugroho, 2023). 

Keunggulan metode Waterfall 

1. Struktur yang jelas: Metode ini memberikan instruksi yang jelas untuk diikuti oleh tim 

pengembangan di setiap tahap, sehingga mengurangi kebingungan (Wahyuni, 2023). 

2. Dokumentasi yang baik: Setiap fase metode Waterfall menghasilkan dokumentasi 

lengkap, yang berguna selama pemeliharaan di masa mendatang (Fajri , 2023). 

3. Kemudahan Manajemen: Dengan alur kerja yang terorganisir, manajemen proyek 

menjadi lebih mudah dan memungkinkan pelacakan waktu dan sumber daya yang lebih 

baik (Halim & Prabowo, 2022). 
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Diagram 1 menunjukkan proses metode waterfall pembuatan aplikasi Nusa Catering. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Scope Definition 

Dengan berkembangnya teknologi dan kebutuhan masyarakat yang dinamis, 

permintaan akan jasa katering seperti pernikahan, seminar, pesta, dan acara bisnis lainnya 

semakin meningkat. Sebagai penyedia layanan katering, Nusa Catering bertujuan 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan pengalaman pelanggan melalui 

aplikasi berbasis web. Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk memudahkan pelanggan  

memesan jasa catering secara online dan membantu Nusa Catering dalam mengelola pesanan 

dan operasional internal. 

Problem Analysis 

No. Problem Cause/effect 

1. Promosi yang Tidak Terstruktur Informasi tentang menu, harga, dan penawaran 

seringkali disampaikan secara manual dan 

tersebar, sehingga pelanggan kesulitan 

mengakses informasi dengan mudah. 

Tidak adanya katalog atau sistem terpusat untuk 

menyajikan menu secara lengkap dan konsisten. 

 

2.  Proses Pemesanan yang Manual Pelanggan harus mengajukan pertanyaan atau 

melakukan pemesanan melalui pesan langsung, 

yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

merespons. 

Kesalahan dalam pengelolaan data pemesanan, 

seperti kehilangan jejak pesanan atau salah 

informasi, sering terjadi. 

 

3.  Ketergantungan pada Sumber 

Daya Manusia 

Proses manual membutuhkan keterlibatan aktif 

dari staf untuk menjawab pesan pelanggan, 

mengelola pemesanan, dan mengonfirmasi 

pembayaran, yang meningkatkan risiko 

kesalahan dan memperlambat operasional. 

Model Entity-Relationship (ER) 

Model ER digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas yang terlibat 

dalam sistem. Berikut adalah entitas utama dan relasinya: 
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Diagram 2 menunjukkan Model Entity-Relationship (ER) 

 

 

 

Tabel dibawah menunjukkan Skema Basis Data 

No. Tabel Atribut 

1. Customer customer_id (PK) 

name 

email 

phone 

address 

2. Menu menu_id (PK) 

menu_name 

description 

price 

category 

availability_status 

3. Pesanan order_id (PK) 

customer_id (FK) 

order_date 

total_price 

payment_status 

delivery_status 

4. Promotion promotion_id (PK) 

title 

description 

start_date 

end_date 

Decision Analysis 
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Melihat kebutuhan dari user pengguna aplikasi, dimana sistem harus dapat diakses dari 

mana saja, dan menggunakan biaya seminimal mungkin, maka ditentukan sistem akan 

menggunakan bahasa HTML dan CSS untuk mendesain web.  

 
Gambar 1 menunjukkan coding web Nusa Catering 

 
Gambar 2 menunjukkan coding design web Nusa Catering 

Physical Design Dan Integration 

Design fisik aplikasi berbasis web Catering Nusa Dua terdiri dari beberapa bagian 

yaitu Landing page, Penjelasan dan layanan catering, Menu makanan dan hubungi page.  

 
Gambar 3 menunjukkan landing page web Nusa Catering 



43  

 
Gambar 4 menunjukkan Layanan Kami page web Nusa Catering 

 
Gambar 5 menunjukkan page menu makanan dan hubungi kami web Nusa Catering 

 

4. KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web yang 

akan meningkatkan efisiensi operasional Nusa Catering dan pengalaman pelanggan. Hasil 

perancangan menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web dapat menjadi solusi yang tepat 

untuk mengatasi keterbatasan metode periklanan dan pengelolaan pesanan yang 

sebelumnya dilakukan secara manual melalui WhatsApp. Dengan hasil tersebut, 

penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi melalui pengembangan aplikasi berbasis 

web tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga mendukung pertumbuhan dan 

daya saing bisnis katering di era digital. Langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan aplikasi tersebut di seluruh operasional Nusa Catering dan 

melakukan evaluasi secara berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja sistem. 
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